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MOTTO 

 

Bila kau tak tahan lelahnya belajar, Maka kau harus menahan perihnya 

kebodohan. ( Imam Asy Syafi’I ) 

 

 

Hanya orang yang berani gagal total yang akan meraih kebahagiaan total. 

(John F. Kennedy )  

 

 

Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah (BJ Habibie) 
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dunianya karena (mengejar) urusan akhiratnya, dan bukan pula (orang 

yang terbaik) orang yang meninggalkan akhiratnya karena mengejar 

urusan dunianya, sehingga ia memperoleh kedua-duanya, karena dunia 

itu adalah (perantara) yang menyampaikan ke akhirat, dan janganlah 

kamu menjadi beban orang lain. (H.R Muslim) 
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STUDI EKSPERIMENTAL VARIASI BAHAN BAKAR OCTANE 

BOOSTER MENGGUNAKAN ALAT HYDROCARBON CRACK SYSTEM 

(HCS) DENGAN JUMLAH LILITAN PEMANAS PIPA TEMBAGA 3 DAN 

7 LILITAN PADA HONDA NEW MEGAPRO 150 CC 

 

ABSTRAK 

 

Hydrocarbon Crack system (HCS) adalah sistem pemanas yang 

digunakan untuk menguapkan bahan bakar yang memiliki nilai octane lebih 

besar dari bahan bakar utama pada sepeda motor dengan cara 

menggunakan pipa tembaga yang dipanaskan untuk membantu suplai 

bahan bakar beroktan tinggi pada ruang bakar. Panas luar / exothermic dari 

mesin internal combustion (mesin kendaraan) itu sendiri yaitu dari panas 

block mesin maupun dari knalpot. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui unjuk kerja berupa nilai Torsi (Nm) dan Daya (kW) serta 

konsumsi bahan bakar spesifik mesin sepeda motor standar dan yang 

menggunakan bahan bakar berupa Pertamax Turbo, etanol (alkohol 70%), 

dan metanol sebagai penambah nilai octane pada alat Hydrocarbon Crack 

Sistem (HCS) dengan variasi 3 lilitan dan 7 lilitan pipa tembaga. Dari hasil 

pengujian membandingkan keadaan standar (non hcs) dengan tambahan 

alat Hydrocarbon Crack Sistem (HCS) tersebut mengalami peningkatan 

torsi, daya dan terjadi penurunan konsumsi bahan bakar pada putaraan 

mesin 4000 rpm sampai 8000 rpm. Hasil kenaikan torsi  hanya sebesar 0,2 

Nm dari kondisi standar (non hcs) dengan tambahan alat HCS 7 lilitan 

berbahan bakar pertamax turbo. Hasil kenaikan daya hanya sebesar 0,03 

kW dari kondisi standar (non hcs) dengan tambahan alat hcs 7 lilitan 

berbahan bakar Pertamax Turbo. Sedangkan penurunan konsumsi bahan 

bakar spesifik terbesar hanya sebesar 14,94% dengan tambahan alat hcs 

7 lilitan berbahan bakar metanol. 

 

Kata kunci : Hydrocarbon Crack System, Octane Booster, torsi, daya. 
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EXPERIMENTAL STUDY OF VARIATION OF OCTANE BOOSTER 

FUEL USING CRACK HACKOCARBON (HCS) SYSTEM TOOLS WITH 

THE NUMBER OF VARIETY OF 3 AND 7 COPPER PIPE HEATERS IN 

HONDA NEW MEGAPRO 150 CC 

 

ABSTRACT 

 

The Hydrocarbon Crack system (HCS) is a heating system that is used 

to process fuels that have a greater value than fuel by using a heated copper 

pipe to help supply high-octane fuel in the combustion chamber. External / 

exothermic heat from the internal combustion engine (vehicle engine) itself 

from the engine block heat and from the exhaust. The purpose of this study 

is to determine the amount of torque (Nm) and Power (kW) and to provide 

specific fuel for standard motorcycle engines and those that use pertamax 

turbo, ethanol (70% alcohol), and methanol as octane value enhancers on 

Hydrocarbon Crack tools. System (HCS) with 3 winding lines and 7 copper 

pipe windings. From the results of the standard system testing (non HCS) 

with the addition of the Hydrocarbon Crack System (HCS) tool, increasing 

the speed, power and costs incurred in the fuel at 4000 rpm to 8000 rpm. 

The additional torque is only 0.2 Nm from standard conditions (non HCS) 

with the addition of Hcs 7 wind turbine turbo. The result of the expansion of 

the power is only 0.03 kW from the standard conditions (non HCS) with the 

addition of the HLC 7 coil fueled Pertamax turbo. While reducing the specific 

fuel consumption is only 14.94% with the addition of 7 windings of methanol. 

 

Keywords: Hydrocarbon Crack System, Octane Booster, torque, power. 
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